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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh integritas, 

skeptisisme professional, dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 

Responden dalam penelitian adalah sebanyak 107 responden yang merupakan 

auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik Big Four yang terletak di wilayah 

Jakarta. Berdasarkan dengan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Integritas memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit.  

2. Skeptisisme Profesional memiliki pengaruh positif terhadap 

kualitas audit. 

3. Kompetensi Auditor memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

audit. 

5.2.  Implikasi Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 

perusahaan/klien dan pihak investor untuk memperoleh kualitas audit yang baik dan 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi. Pada penelitian ini memberikan hasil bahwa integritas berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa sikap auditor yang jujur, 

bijaksana, berani dan bertanggung jawab dapat menunjang kualitas audit yang 
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dihasilkan semakin baik. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan 

maupun investor untuk memilih auaditor yang berintegritas tinggi karena auditor 

dengan integritas yang tinggi lebih dapat dipercaya. 

 Hasil selanjutnya yaitu skeptisisme professional berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa auditor dengan pola pikir yang tajam 

dan selalu memberikan pertanyaan yang kritis terhadap bukti audit yang ada dapat 

meminimalisir terjadinya kesalahan maupun kecurangan sehingga kualitas audit 

yang dihasilkan akan semakin baik. Hal ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi klien maupun investor untuk memilih auditor yang memiliki sikap skeptisisme 

professional yang tinggi karena adanya sikap skeptis membuat auditor lebih mudah 

dalam menemukan kesalahan maupun kecurangan yang membuat kualitas audit 

yang dihasilkan akan semakin baik. 

 Hasil selanjutnya yaitu kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan bagi klien maupun investor 

dalam memilih auditor yang berkompetensi, dimana auditor dengan pengetahuan 

dan keahlian yang tinggi dapat dengan mudah menemukan adanya kesalahan 

maupun kecurang dari bukti audit sehingga kualitas audit yang dihasilkan akan 

semakin baik. Dengan kualitas audit yang semakin baik akan berguna bagi 

perusahaan maupun investor dalam mengambil keputusan yang lebih tepat untuk 

perusahaan.  

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Penulis menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Kuesioner dalam penelitian ini bersifat normatif. Dalam proses penyebaran 

kuesionernya penulis melakukan secara online menggunakan google form. 

Pemilihan responden yang dibatasi setidaknya senior auditor keatas, sehingga 

dapat menyebabkan bias responden. 

2. Pemilihan responden juga dilakukan melalui linked-in 

5.4.  Saran 

 Dilihat dari keterbatasan dalam penelitian ini, penulis mempunyai 

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya: 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menelaah pertanyaan 

yang akan diajukan kepada responden sehingga dapat meminimalisasi 

adanya pertanyaan-pertanyaan normatif dan bias responden. 

2. Untuk responden, selain melalui linked in, sebaiknya juga meminta 

bantuan KAP untuk  proses penyebaran kuesionernya.
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